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A. Kagjian Pustaka

Dalam membuat penelitian ini, tentunya peneliti ggnbil dari berbagai
referensi untuk dijadikan sebagai bahan pertimbarggata untuk memperkuat
informasi atau data yang disajikan oleh penelitinSer referensi tersebut antara
lain berasal dari :

Dalam skripsi yang ditulis oleh seorang mahasisalukas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, Muhammad Ihwan Syam (3104Q0d@)rdskripsi berjudul
“Implikasi Model Pembelajaran Kooperatif Tip&tudent Team Achievment
Division (STAD) untuk meningkatkan Hasil belajar Kimia Mateokok Ikatan
Kimia di MA Walisongo Pecangaan Jepara Tahun Petaja2009/20107
disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajari&itmaik aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik setelah menggunakéodel Pembelajaran Kooperatif
Tipe Student Team Achievment Divisi@TAD).*

Fatkhuri  (053511043) dalam skripsi berjudulEféktifitas Model
Pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD (Stud€éaam Achievment
Division) dengan menggunakan alat peraga terhadagilhbelajar matematika
pada materi pokok bangun ruang sisi datar pesertikckelas IV MTsN Model
Babakan Lebaksiu Tegal tahun pelajaran 2009/201disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran cooperative leattipegSTAD pada materi
pokok bangun ruang sisi databih efektif daripada model konvensional.5

Husni Mualif (063611011) dalam skripsi berjuduPénerapan Model
Pembelajaran Tipe Cooperative Learning tipe STAId&Nt Team Achievment
Division) untuk meningkatkan hasil belajar Fisikasprta didik kelas X 8
semester Il Man Demak tahun Ajaran 2009/2010 pad#éern pokok kalor”.
Disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaraperative learning tipe
STAD pada materi pokok kalor lebih efektif daripadadel konvensiondl Dari
hasil analisis data pembelajaran diperoleh bahwla piklus I, nilai rata-rata hasil
belajar peserta didik mencapai 61,90 dengan ketanthelajar klasikal 65,00%.

Hasil ini meningkat pada siklus Il menjadi 75,45ngan ketuntasan belajar

* Muhammad lhwan Syammplikasi Model Pembelajaran Kooperatif Tig&tudent Team
Achievment Division(STAD) untuk meningkatkan Hasil belajar Kimia Mateokok Ikatan Kimia di
MA Walisongo Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran Z008J,(Semarang,:Fakultas Tarbiyah, 2009).

® Fatkhuri, Efektifitas Model Pembelajaran Cooperative Learntime STAD (Student Team
Achievment Division) dengan menggunakan alat pergghadap hasil belajar matematika pada
materi pokok bangun ruang sisi datar peserta dkkkas IV MTsN Model Babakan Lebaksiu Tegal
tahun pelajaran 2009/201QSemarang,:Fakultas Tarbiyah, 2010).

® Husni Mualif, Penerapan Model Pembelajaran Tipe Cooperative Learning t®EAD
(Student Team Achievment Division) untuk meningkakiasil belajar Fisika peserta didik kelas X 8
semester || Man Demak tahun Ajaran 2009/2010 padaern pokok kalor, (Semarang: Fakultas
Tarbiyah, 2010).



klasikal 87,50%. Sementara itu, pada aspek psikomkotketuntasan belajar
klasikal meningkat dari 63,16% pada siklus | meng®]96% pada siklus Il dan
aspek afektif ketuntasan belajar klasikal meningkat 62,21% pada siklus |
menjadi 71,16% pada siklus II.

Supriyadi dalam skripsi berjuduPénerapan Model Pembelajaran Tipe
Cooperative Learning tipe STAD (Student Team Aaomeen Division) pada siswa
SMA YPE Semarang pokok bahasan Gaya Pegas tahuanagb05/2006".
Disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaraperative learning tipe
STAD pada materi pokok kalor lebih efektif daripadedel konvensiondl.
Ketuntasan hasil belajar klasikal baru mencapai 2 pra-siklus, sedangkan
pada siklus | mencapai 48% dan siklus Il 57%. Hbsibjar meningkat pada
ranah afektif dan psikomotorik. Ketuntasan hasigjae klasikal ranah afektif
untuk minat meningkat dari 62,5% pra-siklus meng@8li2% pada siklus | dan
mencapai 82,6% pada siklus Il. Ketuntasan beldgsilkal ranah afektif untuk
sikap meningkat dari 62,5% dari pra-siklus menjafj2% pada siklus | dan
mencapai 78,2% pada siklus Il. Ketuntasan hasilajael klasikal ranah
psikomotorik meningkat dari 0% pada siklus menjado pada siklus | dan
menjadi 78,3% pada siklus II.

Anis Wardati dalam skripsi berjuduPénerapanModel Pembelajaran Tipe
Cooperative Learning tipe STAD (Student Team Aaoméen Division) untuk
meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas Vhuta ajaran 2007/2008".
Disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaraperative learning tipe
STAD pada materi pokok kalor lebih efektif daripadadel konvensiondl Skor
rata-rata dari siklus | sebesar 69,63 dan siklusebesar 75,53. Selain itu hasil
belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik siswal&s VIl SMP Negeri Kudus
tahun ajaran 2007/2008 juga meningkat melalui @grar model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Hasil ini ditujunkan dari gkoata-rata hasil belajar
kognitif siswa pada siklus | sebesar 69,83% dalusid sebesar 78,50%. Skor
rata-rata hasil belajar afektif siswa pada siklusebesar 69,96 pada siklus Il
76,25%, serta skor rata-rata hasil belajar psikoniosiswa pada siklus | sebesar
69,90 dan pada siklus Il sebesar 76,46.

Berdasarkan kajian pustaka diatas bahwa penggunadel pembelajaran

Cooperative Learning tipe STAD lebih efektif dadpamodel konvensional.

" Supriyadi,PenerapanModel Pembelajaran Tipe Cooperative Learning §®AD (Student
Team Achievment Division) pada siswa SMA YPE Semarakok bahasan Gaya Pegas tahun ajaran
2005/2006, (Semarang: FMIPA UNNES, 2010).

8 Anis Wardati ,Penerapan Model Pembelajaran Tipe Cooperative Learning tREAD
(Student Team Achievment Division) untuk meningkaketerampilan sosial siswa kelas VII tahun
ajaran 2007/2008, (Semarang: FMIPA UNNES, 2010).



B. Kerangka Teoritik
1. Hasil Belajar Pkn
a. Pengertian Belajar
1) Pengertian Belajar menurut Bahasa dan Istilah
a) Menurut Bahasa Belajar adalah berubah. Dalam halyamg
dimaksud belajar berarti usaha mengubah tingkahn®lak
b) Belajar Menurut Istilah antara lain:

1) Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukasosasg untuk
memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang serara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendilamda
interaksi dengan lingkunganyA.

2) Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuatalui
pengalaman l¢arning is defined as the modification or
trengthening of behavior through experiengingMenurut
pengertian ini, belajar merupakan suatu prosesy skegiatan
dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukanyda
mengingat, akan tetapi akan lebih luas dari itknyanengalami.
Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihatainkan
pengubahan kelakuatt.

3) Belajar adalah kegiataan yang berproses dan meanpasur
yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggpais dan
jenjang fundamental.

Dengan demikian Pengertian belajar yang dikemukan
diatas dapat diambil kesimpulan, belajar adalahuspaoses
perubahan tingkah laku atau kelakuan individu, gab#asil
pengalaman dan latihan sendiri dalam interaksi aeng
lingkungannya.

Menurut Bloom yang dikutip oleh Sardiman, ranah
belajar terdiri dari tiga yaitu ranah kognitif, kfié dan
psikomotorik.

a. Ranah Kognitif Cognitive Domaijy meliputi :
1) Knowledggpengetahuan dan ingatan)
2) Comprehension(pemahaman, menjelaskan, meringkas,
contoh)
3) Analysis(menguraikan, menentukan hubungan)

° Sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 21

19 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinydakarta: PT. Rineka Cipta,
1995), him. 2

' Oemar MamalikProsesBelajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), him. 27.



4) Syntesis (mengorganisasi, merencanakan, membentuk
bangunan baru)
5) Evaluation(menilai)
6) Application(menerapkan)
b. Ranah Afektif Affective Domai))y meliputi :
1) Receivingsikap menerima)
2) Respondingniemberikan respon)
3) Valuing (menilai)
4) Organization(organisasi)
5) Characterizationkarakterisasi)
c. Ranah PsikomotorikRsycomotor Domaiy meliputi :
1) Perception(persepsi)
2) Set(kesiapan)
3) Guided Respofgerakan terbimbing)
4) Mechanisn{gerakan terbiasa)
5) Complex Over Respdgerakan kompleks)
6) Adaptation(penyesuaian)
7) Originality (kreativitas}?
c) Konsep Belajar menurut Al Quran dan Hadits

Menurut H. Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni

mengemukakan bahwa :

Salah satu yang membedakan manusia dengan makhluk
yang lain adalah kemampuannya untuk belajar. Uiriyk
Allah memberikan akal sebagai alat untuk belajainjrgyga
membuat manusia mampu menjadi pemimpin dibumi.
Karena itu, kemampuan belajar adalah salah satuntdra
sekian banyak nikmat yang diberikan Allah kepada
manusia®
Pendapat bahwa belajar sebagai aktivitas yang tidgplat
dipisahkan dari kehidupan manusia, ternyata bukanrydn berasal
dari hasil renungan manusia semata. Ajaran aganfmgae
pedoman hidup manusia juga menganjurkan manusi&k waialu
melakukan kegiatan belajar. Kendati tidak ada ajagama yang
secara detail membahas tentang belajar, namuip sgdiean agama,
baik secara eksplisit maupun implisit telah mengingy bahwa
belajar adalah aktivitas yang dapat memberikan ikabakepada

manusia?

12 sardiman)nteraksi dan Motivasi Belajar MengajatJakarta:Rajawali Press, 2006), him.
23.

3 Dikutib dalam bukunya Baharuddin dan Esa Nur Wahyuleori belajar dan
Pembelajaran(Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him. 29

14 Baharuddin dan Esa Nur Wahyumigori belajar dan Pembelajaral. 30



Aktivitas belajar sangat terkait dengan proses @esc
iimu. Islam sangat menekankan terhadap pentingihya. iAl
Quran dan Hadits mengajak kaum muslim untuk mendari
mendapatkan ilmu dan kearifan serta menempatkangarang
yang berpengetahuan pada derajat yang tiiggllah berfirman

dalam Al-Quran :
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikah
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamMaka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangnrgy
yang beriman di antaramu dan orang-orang yangidiber
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha namget
apa yang kamu kerjakan.(Al Mujadalah : *£1)

Ayat lain dalam Al Quran yang menjalaskan tentang

kewajiban untuk belajar atau menuntut ilmu yaituaBlAl Alaq

Ayat 1-5 yang berbunyi:
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1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan,
. Dia telah menciptakan manusia dari segumpahdara
. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.17

GAWN

Menurut Quraish Shihab dalam bukunya Baharuddin dan
Esa Nur Wahyuni,igro’ berasal dari akar kata yang berarti

menghimpun. Dari penghimpunan inilah lahir anek&maaseperti

!> Baharuddin dan Esa Nur Wahyumeori belajar dan Pembelajarafim. 30

16 Departemen Agamal Quran Tajwid warna dan terjemahny#Jakarta : Bumi aksara,
2002), him. 543-544.

" Departemen Agamal Qur'an Tajwid warna dan terjemahnyéSemarang : Hasan Putra,
1990), him. 479



menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mahgetciri-
ciri sesuatu, dan membaca baik teks tertulis matipak!®
Sedangkan hadits yang menganjurkan untuk menuntut i
yaitu:
(Sedlols)) alue IS o Ay falell calla o o | sy JE 1B i ) 00

“Dari Anas ra, ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
Menuntut ilmu itu adalah kewajiban bagi setiap nmo’s|
(HR. Baihaqi)*®

Secara jelas dan tegas hadits di atas menyebutkanab
menuntut ilmu itu diwajibkan bukan saja kepada -laki, juga
kepada perempuan. Tidak ada perbedaan bagi lakiakakipun
perempuan dalam mencari ilmu, semuanya wajib. Hasgja
bahwa dalam mencari ilmu itu harus tetap sesuagateketentuan
Islam.

Kewajiban menuntut ilmu waktunya tidak ditentukan
sebagimana dalam shalat, tetapi setiap ada kesampattuk
menuntutnya, maka kita harus menuntut ilmu. Menuihw tidak
saja dapat dilaksanakan di lembaga-lembaga fortetdpi juga
dapat dilakukan lembaga non formal. Bahkan, penuata
kehidupanpun merupakan guru bagi kita semua, diank#a bisa
mengambil pelajaran dari setiap kejadian yang degasekeliling
kita. Begitu juga masalah tempat, kita dianjurkatulk menuntut
ilmu dimana saja, baik di tempat yang dekat maupuempat yang
jauh, asalkan ilmu tersebut bermanfaat bagi kitabiNpernah
memerintahkan kepada umatnya untuk menuntut iimlawgan
sampai di tempat yang jauh seperti negeri China.

Selain itu menuntut ilmu itu tidak mengenal batsiga usejak
kita terlahir sampai kita masuk kuburpun kita sé¢iasa mengambil
pelajaran dalam kehidupan, dengan kata lain Islaemgajarkan

untuk menuntut iimu sepanjang hayat dikandung h&dan

d) Konsep Belajar menurut Tokoh-tokoh Islam
1) Al-Ghazali
Beliau dilahirkan di Thus, Khurasan (sekitar Irak-
Iran.red) pada tahun 450 H. Sempat mengajar di @=ajtalu

8 Dikutip dalam bukunyaBaharuddin dan Esa Nur Wahyunfeori belajar dan
Pembelajaran(Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him. 31

¥ Maulana Muhammad AliKitab Hadits Pegangan, Terj. R. RaeJgdakarta: Darul Kutub
Islamiya, 1992), him. 42.

Al 'alamah Syaikh Burhanuddin Az ZanurjiTerjemah Ta'lim Mutaallity dalam
http://salafytobat.wordpress.com, diakses 18 Dese2d12.



menetap di Damaskus beberapa lama. Kemudian pikdah
Baitul Maqdis, lalu ke Mesir dan tinggal beberagand di
Iskandariyah. Kemudian kembali lagi ke Thus.

Al-Ghozali merupakan salah satu filosof yang
mempunyai perhatian besar terhadap konsep pendidikaurut
islam. Selain sebagai filosof, Al-Ghozali juga diké sebagai
salah satu tokoh sufi. Karena itu, pemikiran-peraikinya
cenderung dipengaruhi oleh ilmu tasawuf, yang lebih
menekankan pada masalah-masalah keruhanian, Kesedan,
dan menjauhi keduniawidn.

Dalam pemahaman beliau, seorang filsuf pendiddian
kalangan Islam, pendekatan belajar dalam mencat dlapat
dilakukan dengan melakukan dua pendekatan, yakhmta
insani dan ta’lim rabbani. Ta'lim insani adalah dal dengan
bimbingan manusia. Pendekatan ini merupakan haj yarim
dilakukani oleh manusia dan biasanya menggunalennalrawi
yang diakui oleh orang yang berakal.

Menurut Al Ghazali, dalam proses belajar mengajar
sebenarnya terjadi  eksplorasi pengetahuan  sehingga
menghasilkan perubahan-perubahan perilaku. Dala®eprini,
anak didik akan mengalami proses mengetahui yaitses
abstraksi. Al Ghazali kemudian membagi abstrakisimanjadi

empat tahap, yakni terjadi pada indra, terjadi dddnayal .

2) Al-Zarnuji

Nama lengkapnya adalah Burhanuddin Al-Islam Al-
Zarnuji. Tanggal kelahiranya belum diketahui secassti.
Mengenai tanggal Wafatnya terdapat dua pendapat paliau
wafat pada 591 H/1195 M dan ada pula yang mengataé&au
wafat pada 840 H/1243 M.

Al-Zarnuji menuntut ilmu di Bukhara dan samarkand,
dua kota yang menjadi pusat keilmuan dan pengaj&aat itu
masjid-masjid di kedua kota itu dijadikan sebaganbaga
pendidikan dan ta’lim, yang diasuh antara lain d@einhanuddin
Al-Marginani, Syamsudin Abd Al-Wajdi Muhammad bin
Muhammad bin Abd, dan Al-Sattar Al-Amidi. Selaim ibeliau
juga belajar kepada Rukn Al-Din Al-Firginani, semgaahli figh,

2L Dikutip dalam bukunyaBaharuddin dan Esa Nur Wahyunfeori belajar dan
Pembelajaranhim. 42



sastrawan, dan penyair (w.594 H/1196 M), Hammad bin
Ibrahim, seorang ahli ilmu kalam, sastrawan, danyae (w.
564 H/ 1170 M), dan Rukn Al-Islam Muhammad bin Aakir
yang dikenal dengan nama Khawahir Zada, seorangi muf
Bukhara dan ahli dalam bidang figh, sastra, syais{¢3 H/1177
M).22

Konsep pendidikan beliau tertuang dalam karya
monumentalnya, kitab “Talim al-Muta’allim Thuruq I-a
Ta’allum”. Kitab ini diakui sebagai karya yang monental dan
sangat diperhitungkan kebaradaannya. Kitab ini jbgayak
dijadikan bahan penelitian dan rujukan dalam peaualikarya-
karya ilmiah, terutama dalam bidang pendidikanaKiini tidak
hanya dugunakan oleh ilmuan Muslim saja, tetapa jdgpakai
oleh para orientalis dan penulis barat.

Di Indonesia, kitab ta’lim Muta’allim dikaji dan
dipelajari hampir di setiap lembaga pendidikan iklasdisional
seperti pesantren bahkan pondok pesantren modean D
pembahasan kitab ini dapat diketahui tentang kopsegidikan
islam yang dikemukakan Al-Zarnuji antara lain :

a) Pengertian ilmu dan keutamaanya

b) Niat belajar

c) Memilih guru, ilmu, teman, dan ketabahan dalamjbela

d) Menghormati guru dan ulama’

e) Ketekunan, kontiunitas, dan cita-cita luhur

f) Permulaan dan intensitas belajar serta tata tgeibn

g) Tawakal kepada Allah SWT

h) Masa belajar

i) Kasih sayang dan memberi nasihat

J) Mengambil pelajaran

k) Wara’ (menjaga diri dari yang subhat dan haram) pada
belajar

[) Penyebab hafal dan lupa

m) Masalh rezeki dan umdf.

Al-Zarnuji membagi ilmu pengetahuan dalam empat
kategori. Pertama, ilmu fardhu ‘ain, yaitu ilmu ganvajib

22 Dikutip dalam bukunyaBaharuddin dan Esa Nur Wahyunieori belajar dan
Pembelajaranhim. 50

® Dikutip dalam bukunyaBaharuddin dan Esa Nur Wahyunifeori belajar dan
Pembelajaranhim. 51

% Dikutip dalam bukunyaBaharuddin dan Esa Nur Wahyunieori belajar dan
Pembelajaranhim. 52



dipelajari oleh setiap muslim secara individual.dd&, ilmu
fardhu kifayah, yaitu ilmu yang kebutuhannya hadgtam saat-
saat tertentu saja seperti ilmu tentang shalatzgmaKetiga,
yaitu ilmu, yaitu ilmu yang haram untuk dipelajagperti ilmu
nujum (ilmu perbintangan yang biasanya digunakanukun
meramal). Keempat, ilmu jawaz, yaitu ilmu yang huku

mempelajarinya adalah boleh karena bermanfaatrbagusiz’>

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
1. Faktor Intern
a. Faktor Jasmaniah
1) Faktor kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badarabese
bagian-bagiannya bebas dari penyakit. Kesehatarlatada
keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang legeng
terhadap belajarnya. Proses belajar akan tergandgu
kesehatan seseorang terganggu, selain itu jug&aia eepat
lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantikl ji
badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangglandn-
kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhffya.

2) Cacat tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang
baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau b&daat
itu dapat berupa buta, setengah buta, tuli, sekefiga patah
kaki, dan patanh tangan, lumpuh.

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar.aSisw
yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika ha enadi,
hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khatus
diusahakan alat bantu agar dapat menghindari a¢ggumangi
pengaruh kecacatanya.

b. Faktor Psikologis
Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi belggtu,
1) Intelegensi
2) Perhatian
3) Minat

% Dikutip dalam bukunyaBaharuddin dan Esa Nur Wahyunieori belajar dan
Pembelajaranphim. 53

%6 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhing@akarta: Rineka Cipta, 2010),
him. 54-55.

%" SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinlglm. 55.



4) Bakat
5) Motif
6) Kematangan
7) Kesiapan
c. Faktor kelelahan

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit dipisatekapi
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelematsamgni dan
rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemalglhinya tubuh
dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tuelelahan
jasmani terjadi karena terjadi kekacauan substassia
pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidak lat@aang
lancar pada bagian-bagian tertefftu.

Kelemahan rohani dapat terlihat dengan adanyskate
dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untughasitkan
sesuatu hilang. Kelelahan ini sangat terasa pad@rb&epala
dengan pusing-pusing sehingga sulit berkonsenseasiah olah
kehabisan daya bekerja. Kelelahan rohani dapaadietjerus
menerus memikirkan masalah yang dianggap beraa testipphat
menghadapi hal-hal yang selalu sama tanpa adaswvadan
mengerjakan sesuatu karena terpaksa dan tidakisésngan

bakat, minat dan perhatianfiy.

2. Faktor-faktor Ekstern
Faktor Ekstren yang berpengaruh terhadap belajerlatnpokkan
menjadi 3 Faktor yaitu, Faktor keluarga, faktoradahk, dan faktor
masyarakat.
a. Faktor Keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh darakgdiberupa,
yaitu
1) Cara orang tua mendidik,
2) Relasi antara angota keluarga,
3) Suasana rumah tangga dan
4) Keadaan ekonomi keluarga
5) Suasana Rumah
6) Latar belakang kebudayaan.
b. Faktor Sekolah
1) Metode Mengajar
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2) Kurikulum
3) Relasi Guru dengan siswa
4) Relasi Siswa dengan Siswa
5) Displin Sekolah
6) Alat Pelajaran
7) Waktu sekolah
8) Standar pelajaran di atas ukuran
9) Keadaan Gedung
10) Metode Belajar
11) Tugas Rumah
c. Faktor Masyarakat
1) Kegiatan siswa dalam Masyarakat
2) Mass Media
3) Teman Bergaul
4) Bentuk Kehidupan MasyaraRat

3) Teori-teori Belajar
Karena prosesnya begitu kompleks, maka timbul ragiae
teori tentang belajar. Dalam hal ini secara gl@lo tiga teori yakni:
a) Teori Belajar Menurut liImu Jiwa Daya
Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari berraac-
macam daya. Masing-masing daya dapat dilatih dadengka untuk
memenuhi fungsinya. Untuk melatih suatu daya ifpatlaigunakan
berbagai cara atau bahan. Sebagai contoh untukimedkya ingat
dalam belajar misalnya dengan menghafal kata-ktda angka,
istilah-istilah asing. Yang penting dalam hal inikbn penguasaan
bahan atau materinya melainkan hasil dari pembantalari daya-

daya itu**

b) Teori Belajar Menurut lImu Jiwa Gestalt
Teori ini berpandangan bahwa keseluruhan lebihiqgaiari
bagian-bagian atau unsur. Sebab keberadaannyakéss itu juga
lebih dulu. Sehingga dalam kegiatan belajar bernpada suatu
pengamatan.
Menurut aliran teori ini belajar itu, seorang batajika

mendapatkannsight Insightini diperoleh kalau seseorang melihat
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hubungan tertentu antara berbagai unsur dalamssitestentu.

Adapun timbulnyansightitu tergantung hal-hal berikut:

1) Kesanggupan

2) Pengalaman

3) Taraf kompleksitas dari suatu situasi

4) Latihan

5) Trial dan Erof?

Dari aliran ilmu jiwa Gestalt keseluruhan ini memkaan
beberapa prinsip belajar yang penting antara lain:

1) Manusia bereaksi dengan lingkungan secara kesalrtidak
hanya secara intelektual tetapi juga secara fisikosional,
sosial.

2) Belajar adalah penyesuaian diri dengan lingkungan

3) Belajar adalah perkembangan ke arah diferensi \gdnilg luas

4) Belajar akan berhasil kalau ada tujuan.

Belajar menurut ilmu jiwa Gestalt juga sangat
menguntungkan untuk kegiatan belajar memecahkamlarasHal
ini tampaknya juga relevan dengan konsep teorjdreyang diawali

dengan suatu pengamatan.

c) Teori Belajar Menurut limu Jiwa Asosiasi
lImu jiwa Asosiasi berprinsip bahwa keseluruhansgbenarnya
terdiri dari penjumlahan bagian-bagian atau unsisttnya. Dari teori
ini ada dua teori yang sangat terkenal,yakni:
1) Teori Konektionisme
Menurut Thorndike dasar dari belajar itu adalahsiso
antara kesan panca indfsense impresiondlengan Impuls untuk
bertindak (impuls to actiongengan kata lain belajar adalah
pembentukan hubungan antara stimulus dan respoasaaksi dan
reaksi. Antara stimulus dan respons ini akan tegadtu hubungan
yang erat kalau sering dilatih. Berkat latihan ydegis-menerus,
hubungan antara stimulus dan respons itu akan dietgebiasa
otomatis®
Mengenai hubungan stimulus dan respons tersbutnd@hear
mengemukakan beberapa prinsip atau hukum di aytarsebagai
berikut:
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a) Law of effect
b) Law of multiple response
c) Law of exercise atau Law of use and disuse
d) Law of assimilation atau Law of analoy
2) Teori Conditioning

Kalau seseorang mencium bau sate, air liur punirkelaar.
Bentuk kelakuan semacam ini pernah dipelajari &lalov dengan
mengadakan percobaan. Dalam praktik kehidupan idedwarpola
seperti ini banyak terjadi. Seseorang melakukanataskebiasaan
karena adanya sesuatu tanda.

Teori ini kalau diterapkan dalam kegatan belajgajbanyak
kelemahannya yaitu,

a) Percobaan dalam laboratorium berbeda dengan keadaan
sebenarnya

b) Pribadi seseorang dapat mempengaruhi hasil eksgerim

c) Respons mungkin dipengaruhi oleh stimulus yangdi&knal.
Dengan kata lain tidak dapat diramalkan lebih dstmulus
manakah yang lebih menarik perhatian seseorang.

Melihat ketiga teori belajar yang dirumuskan memhdhmu
jiwa Daya, Gestalt maupun Asosiasi ternyata membergpeda.
Namun demikian sebagai teori yang berkaitan derngggiatan
belajar ketiganya memiliki beberapa kesamaan afdara
a) Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan faktagysangat

penting
b) Dalam kegiatan belajar selalu ada halangan
c) Dalam belajar memerlukan aktivitas
d) Dalam menghadapi kesulitan, sering terdapat kemoagk
bermacam-macam respons.
4) Teori-teori Belajar dalam islam
Beberapa teori yang telah dikenal secara umum tateamya:
teori fitrah, teori koneksionisme, teori psikolatziya, dan teori gestalt.
a) Teori Fitrah

Dalam pandangan agama Islam kemampuan dasar atau
pembawaan itu disebut dengan fitrah, kata yangshedari fathara,
dalam pengertian etimologis mengandung arti kejadfata fitrah
disebutkan dalam al-Qur'an surah.Ar-Ruum/30: 3@ yaarbunyi:

% sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajanim. 34
% sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajanim. 36



S 272 7 1“/; > £ P T u:"d w oo < S
@Q 2 Y¢u‘f£=|¥/gﬂj%ﬂ\ 2, ﬁ./-&]‘ 5/|/]|J

<
w,‘a// ()

g .5, 7 L P B
R P O I e Eie

30. Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus
kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allahgytelah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak adalbahan
pada fitrah Allah. (Iltulah) agama yang lurus; tetap
kebanyakan manusia tidak mengetahui (Ar-Rum:30).

Maksud Fitrah Allah: Maksudnya ciptaan Allah. msiau

diciptakan Allah mempunyai naluri beragama Yaitarag tauhid.

kalau ada manusia tidak beragama tauhid, Makatuatidaklah

wajar. mereka tidak beragama tauhid itu hanyalatata pengaruh

lingkungan®®

1) Konsep al-Qur'an yang menunjukkan, bahwa tiap manus

diberikan kecenderungan nafsu untuk menjadikanyia Bagi
yang ingkar terhadap Tuhannya dan kecenderungam yan
membawa sikap bertagwa, menaati perintah Allah swt.
Jelaslah bahwa faktor kemampuan memilih yag tetddgdam
fitrah (human nature) manusia berpusat pada kemampu
berfikir sehat (berakal sehat), karena akal sehampu
membedakan hal-hal yang benar dan yang salah. §edan
yang mampu memilih yang benar secara tepat hanygasaiy-
orang berpendidikan sehat.

Sejalan dengan interpretasi tersebut, maka dikatddehwa
pengaruh faktor lingkungan yang sengaja adalah igisad
dan latihan berproses interaktif dengan kemamputahf
manusia. Dalam pengertian ini, pendidikan agamanisi
berproses secara konvergensis yang dapat membgvealdke
paham konvergensi dalam pendidikan agama Islam.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ilmu
pendidikan agama Islam dapat berorientasi padah ssddu
paham filosofis saja atau campuran paham tesebutadi.
Namun apa pun paham filosofis yang dijadikan dasar
pandangan, ilmu pendidikan agama Islam tetap ladrgpda

kekuatan hidayah Allah swt, yang menentukan h&kira

% Departemen Agamail Quran Tajwid warna dan terjemahny&Jakarta : Bumi aksara,

2002), him. 404-405.



2) Komponen psikologis dalam fitrah

Jika diperhatikan berbagai pandangan para ulama dan
iimuwan Islam yang telah memberikan makna terhasidph
fitrah, maka dapat diambil kesimpulan bahwa fitradhalah
suatu kemampuan dasar perkembangan manusia yang
dianugerahkan Allah swt. kepadanya.

Karena memang manusia itu lahir bagaikan kertash put
bersih belum ada yang memberi warna apa pun dalanyal
apakah ia menjadikannya sebagai Majusi, Nasraai, ajama
yang lurus yaitu Islam, ini tergantung kepada or&uey atau
orang dewasa yang membimbingnya, sehingga dengan
sentuhan orang lain atau lingkungan sekitarnya lmEapat
berinteraksi terhadap yang lain. Jadi peran pekaldi
sangatlah berarti baginya. Karena dengan melalodigigkan

dapat mengetahui dari belum tahu akan menjadi tahu.

b) Teori Konektionsme

Teori koneksionisme adalah teori yang dikembangiah
Edward L. Thorndike (1874-1949).
Teori ini berpendapat bahwa belajar merupakan hgdnurantara
stimulus dan respons. ltulah sebabnya koneksiondisebut juga
S-R Bond Theory dan S-R Psychology of Learnings&mnping itu,
teori ini juga terkenal dengan sebutan Trial antbEtearning.
Istilah ini menunjuk pada panjangnya waktu atawhbknya jumlah
kekeliruan dalam mencapai suatu tujuan.
Dari penjelasan teori di atas, penulis mengemukdiaiwa yang
mendorong timbulnya fenomena peserta didik beladalah
semangat dan motivasi dari peserta didik itu sesésuai dengan
harapan dan tujuan yang diinginkan dalam prosesbekjaran.
Karena tanpa dorongan semangat dan motivasi dalamederta
didik itu sendiri tidak akan berhasil sesuai yangita-citakan.
Untuk itu, sebaiknya pemerintah sebagai penentuijaiein
khususnya dalam pendidikan memberikan apresiasiusiierhadap
keberhasilan belajar peserta didik untuk kesejahterya, agar ia
lebih semangat lagi dan termotivasi dalam kegibtajarnya.

Teori Psikologi Daya

Menurut teori ini jiwa manusia terdiri dari berbagkaya,
mengingkat, berfikir, merasakan, kemampuan, daagabya. Tiap
daya mempunyai fungsi sendiri-sendiri. Tiap oraregmihki semua
daya-daya itu hanya berbeda kekuatannya saja. dgga-daya itu



berkembang (terbentuk) maka daya-daya ituperldildilaehingga
dapat berfungsi. Teori ini bersifat formal karenangutamakan
pembentukan daya-daja.

Para ahli psikologi, kata daya identik dengan ratgu
jasmani. Raga atau jasmani mempunyai tenaga atga, daaka
jiwa juga dianggap memiliki daya, seperti; dayauknmengenal,
mengingat, berkhayal, berpikir, merasakan, dayagmemdaki, dan
sebagainya. Sebagaimana daya jasmani dapat dipedemgan
jalan melatihnya yaitu mengerjakan sesuatu dengeuldng-ulang,
maka daya jiwa dapat diperkuat dengan jalan melgihsecara
berulang-ulang pula.

Daya seseorang dapat dikembangkan melalui latihan,
seperti; latihan mengamati benda atau gambar, alatih
mendengarkan bunyi atau suara, latihan mengingat kati kata,
latihan melihat letak suatu kota dalam peta. Latilagihan tersebut

dapat dilakukan dengan melalui berbagai bentukyangan

d) Teori Gestalt

Psikologi muncul dipengaruhi oleh psikologi gestdéngan
tokoh-tokohnya seperti Max Wertheimer, Wolfgang koh dan
Kurt Koffka. Para tokoh gestalt tersebut belum reanauas dengan
penemuan-penemuan para ahli sebelumnya yang mkagata
belajar sebagai proses stimulus dan respon semasmabersifat
mekanistik. Penelitian ini yang dilakukan oleh p&okoh gestalt
lebih menekankan pada persepsi. Menurut mereka, usian
bukanlah sekadar makhluk yang hanya bisa beredksi gda
stimulus yang mempengaruhinya. Tetapi lebih darj rhanusia
adalah makhluk individu yang utuh antara rohani gemaninya.
Dengan demikian pada saat manusia bereaksi dengan
lingkungannya manusia tidak sekadar merespons itgtaga
melibatkan unsur subjektivitasnya yang antara ngasiasing
individu bisa berlainar?

Berbeda dengan teori-teori yang dikemukakan oleta pa
tokoh behaviorisme terutama Thordike yang menggmdgehwa

belajar sebagai prosésal and error, teori Gestalt ini memandang

3" Oemar MamalikProsesBelajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), him. 36.

Bnttp://stitattaqwa.blogspot.com/2011/Eblti-teori-belajar-dalam-pembelajarahtml,
diakses selasa, 12 september 2012, jam 12.13 WIB.
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belajar adalah proses yang didasarkan pada pemahamaht)
Karena pada dasarnya setiap tingkah laku seseosmtgu
didasarkan pada kognisi yaitu tindakan mengenai atemikirkan
situasi di mana tingkah laku tersebut terjadi. Psitlaasi belajar
keterlibatan seseorang secara langsung dalam isitugajar
tersebut akan menghasilkan pemahaman yang dapabanam
individu tersebut memecahkan masalah. Dengan laita téori
gestalt ini menyatakan bahwa yang paling pentinigndaproses
belajar individu adalah dimengertinya apa yang ldjpe oleh
individu tersebut. Oleh karena itu teori belajastgét ini disebut
teori insight*
b. Pengertian Hasil belajar
1) Pengertian Hasil
Hasil adalah sesutau yang diadakan (dibuat, dgajikoleh
usaha’!
2) Pengertian Hasil belajar secara bahasa
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku sisvilzatkelajar.
Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar rfeengauk mencapai
tujuan pendidikan. Perubahan perilaku individu akilproses belajar
tidaklah tunggal. Setiap proses belajar mempengaerrabahan perilaku
pada domain tertentu pada diri siswa tergantungubadran yang
diinginkan terjadi sesuai dengan tujuan pendidfan.
3) Hasil belajar menurut beberapa ahli
a) Nana Sudjana

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimilki peserta didik setelah ia menerima pengalaeajarnya™?
Yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian ifiHeditujukan
pada hasil belajar berdasarkan ranah kognitif yditgnjukkan
dengan hasil tes.

Menurut Sudjana hasil belajar yang dicapai sisvedalui
proses belajar mengajar yang optimal cenderung njekikan hasil
yang berciri sebagai berikut.

1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkawmasnoti
belajar intrinsik pada diri peserta didik.

40 Baharuddin dan Esa Nur Wahyufigori belajar dan Pembelajaramim. 89
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2) Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya.
3) Hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya
4) Hasil belajar diperoleh peserta didik secara memyél
5) Kemampuan peserta didik untuk mengontrol atau raedihn
mengendalikan dirinya terutama dalam menilai haghg
dicapainya maupun menilai dan mengendalikan prdagesisaha
belajarnya**
b) Howard Kingsley membagi 3 hasil belajar yditu:
1) Keterampilan dan kebiasaan
2) Pengetahuan dan pengertian
3) Sikap dan cita-cita
c) Menurut Gagne
Dalam buku karangan Purwanto Hasil belajar adalah
terbentuknya konsep yaitu kategori yang kita bérgada stimulus
yang ada dilingkungan yang menyediakan skema yenogganisasi
untuk mengasimilasi stimulus-stimulus baru dan mar&an
hubungan di dalam dan di antara kategori-kate§ori.
c. Pendidikan Kewarganegaraan
1) Pengertian Pendidikan
Seperti yang dikemukakan oleh Prof. Langenveldrdddakunya
H. Burhanuddin Salam, sebagai berikut:
Pendidikan adalah suatu bimbingan yang diberikaeh ol
orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk
mencapai tujuan, yaitu kedewasdan
2) Pengertian Pkn
Pendidikan kewarganegaraan merupakan pendidikang yan
menyangkut status formal warganegara yang diatlandd&JU No. 2
tahun 1949, Jo UU No. 62 tahun 1985, Jo UU no.abrn 2006 tentang
status warganegara yang telah berlaku mulai tarigggustus 2006°
Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidika
Nasional dinyatakan bahwa di setiap jenis dan pgngendidikan wajib
memuat Pendidikan Bahasa, Pendidikan Agama, dandidiem
Kewarganegaraan. Kep. Mendikbud No. 056/U/1994atentPedoman
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaitasil Belajar

Mahasiswa menetapkan bahwa “Pendidikan Pancasiendititkan

4 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT. Rineka Cipta,
1989), him.56-57.
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Agama, dan Pendidikan Kewarganegaraan termasuknddiata Kuliah
Umum (MKU) dan wajib diberikan dalam kurikulum segti program
studi.

Dengan penyempurnaan kurikulum tahun 2000, Meniep.
Dirjen Dikti No. 267/Dikti/2000 materi Pendidikarewiraan di samping
membahas tentang PPBH juga membahas tentang hubantgaa warga
Negara dengan Negara. Sebutan Pendidikan Kewirggantd dengan
Pendidikan Kewarganegaraan. Materi pokok Pendidikan
Kewarganegaraan adalah tentang hubungan wargaanggagan negara,
dan Pendidikan Pendahuluan Bela Negara (PPBN).

Dalam pandangan Zamroni sebagaimana dikutip oleth. Mo
Murtadho Amin, Pendidikan Kewarganegaraan adalamdigé&an
demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan wargesyarakat
berfikir kritis dan bertindak demokratis, melallitigitas menanamkan
kesadaran kepada generasi baru tentang kesadahava ldemokrasi
adalah bentuk kehidupan masyarakat yang paling anmenj hak-hak
warga negaré’

3) Tujuan Pkn

Berdasarkan No. 22/2006 tentang Standar Isi KusikuNasional,
tujuan Pembelajaran Pkn di Ml agar peserta didiknitied kemampuan
sebagai berikut:

a) Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalamenanggapi isu
kewarganegaraan

b) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggungjawab,lgbrtindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsdedaegara, serta
anti korupsi.

c) Berkembang secara positif dan demokratis untuk neetokl diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indoragga dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.

d) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peacatiunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatk&noltgi
informasi dan komunikas?.

4) Ruang lingkup Pembelajaran Pkn Ml

Ruang lingkup pembelajaran Pkn MI sebagaimana yang
dinyatakan pada kurikulum Nasional yang tercantunalard
Permendiknas 22/2006 tentang Standar Isi adalagaeberikut:

9 Moh. Murtadho Amin, dkkPembelajaran Pkn Mi(Surabaya: Lapis-PGMI, 2009), Edisi |,
Paket 1-8.
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a) Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi hidup nuréalam
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebaggs&andonesia,
partisipasi dalam pembelaan Negara, sikap postiiadap Negara
Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jamkeadilan.

b) Norma, hukum, dan peraturan, meliputi tertib dal&ehidupan
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berldk masyarakat,
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam uggdundberbangsa
dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasidaalhukum dan
peradilan Internasional.

c) Hak asasi manusia, meliputi hak dan kewajiban ared dan
kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasionallcizrnasional
HAM, pemajuan penghormatan dan perlindungan HAM.

d) Kebutuhan warga Negara meliputi, hidup gotong-rgydmarga diri
sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasgrdekaan
mengeluarkan pendapat, menghargai pendapat bergaestasi diri,
persamaan warga Negara.

e) Konstitusi Negara, meliputi, proklamasi kemerdekdan konstitusi.
Yang pertama konstitusi yang pernah digunakan dionesia,
hubungan dasar Negara dengan konstitusi.

f) Kekuasaan dan politik, meliputi, pemerintah des@amegrintah
kecamatan, pemerintah daerah dan otonomi pemerimpiasat,
demokrasi dan sistem pemerintahan politik, budagtitilp budaya
demokrasi menuju masyarakat madani, sistem perabBén{ pers
dalam masyarakat demokrasi.

g) Kedudukan pancasila, meliputi, kedudukan pancasglbagai dasar
Negara dan ideologi Negara, proses perumusan pknselsagai dasar
Negara, pengamalan nilai-nilai pancasila dalamdglan sehari-hari,
pancasila sebagai ideologi terbuka.

h) Globalisasi, meliputi globalisasi di lungkungannpalitikluar Negeri
Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasiibungan
internasional dan organisasi internasional, dan gesluasi

globalisast®

*1 permendiknas RI No 22 tahun 2006 tent&tgndar isi untuk Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengahhlm. 281



5) Tinjaun Materi
a) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK danRddyidikan

Kewarganegaraan kelas IV semester Il

Standar Kompetensi Kompetens Dasar

3. Mengenal sistem pemerintahaB.1 Mengenal Lembaga-Lembapa

tingkat pusat Negara dalam susunan
pemerintahan tingkat pusat,
seperti MPR, DPR, Presiden,
MA, MK, dan BPK
3.2 Menyebutkan organisasi
pemerintahan tingkat pusat,
seperti Presiden, Wakil Presiden

dan Para Menteri.

b) Pengertian Pemerintahan

Pemerintahan dalam arti sempit meliputi lembagaareg
yang menjurus pelaksanaan roda pemerintahan (disisekutif).
Pemerintahan dalam arti luas meliputi lembaga ek#ekebagai
penyelenggara pemerintahan, lembaga legislatif yamgmbuat
undang-undang dan lembaga yang melaksanakan peratigebut
yudikatif. Pemerintahan dalam arti luas mempunyaivénangan
untuk memelihara kedamaian dan keamanan negarakbatlalam
atau di dalam negara itu sendiri maupun keluarnddtabungan
dengan negara laff.

Pemerintahan pusat terdiri dari perangkat Negarsatdan
Republik Indonesia yang terdiri dari Presiden damaPpembantu
Presiden. Para pembantu Presiden misalnya wakdidere, para
menteri, dan lembaga pemerintahan tingkat pusat.

Susunan Pemerintahan Pd3at
Sebelum perubahan UUD 1945

MPR
UuD 1945

DPR ][ PRESIDEN ] [ BPK ] [ DPA ] [ MA ]

°2 Suhartojo, dkk,LKS Kompetensi kelas IV SD/MiSemarang: Tri Tunggal Adi Tama,
2012), him. 1

> Arsyad Umar, dkk,Pendidikan Kewarganegaraan SD/MI untuk kelas (¥akarta:
Erlangga, 2006), him. 28.



Setelah perubahan UUD 1945

[ UUD 1945 }

MPR
DPD/DPR

Legislatif

/—kﬂ/|\[BPK1

PRESIDEN KEKUASAAN
WAKIL KEHAKIMAN

PRESIDEN MK/MA/KY
Eksekutif Yudikatif

./

Sistem pemerintahan negara dalam arti luas adalalputi

seluruh lembaga pemerintahan yang ada yaitu, bladastatif, eksekutif,

dan yudikatif. Menurut teori Trias politika ketipadan tersebut memiliki

fungsi sebagai berikut:

1.

Badan Legislatif

Badan legislatif adalah badan yang berfungsi seh@gabuat
Undang-undang (UU) atau Perda (peraturan daerahhg ya
pengesahannya dilakukan bersama dengan Presiden kafzala
daerah. Lembaga ini meliputi MPR, DPR, dan DPD,gyamsing-
masing menjalankan tugas dan fungsinya menurutdiagnya.

Adapun lembaga yang termasuk dalam lembaga la§igai:
a. MPR (majelis permusyawaratan rakyat)

MPR sebelum adanya perubahan UUD 1945 merupakan
salah satu lembaga tinggi Indonesia. Namun setp&hibahan
UUD 1945 lembaga tertinggi itu dicabut. Jumlah atggMPR
adalah 678 orang yang terdiri dari 550 orang argg®R dan 128
anggota DPD. Tugas MPR sebelum perubahan yaitu:

1) Menetapkan Undang-undang dasar
2) Menetapkan Garis-garis besar haluan negara
3) Memilih dan mengangkat Presiden dan wakil Presiden.
Adapun tugas MPR setelah perubahan yaitu:
1) Menetapkan dan mengubah UUD 1945
2) Melantik dan memberhentikan Presiden dan wakil igess
sesuai dengan Uud 1925,
b. DPR (dewan perwakilan rakyat)

DPR sangatlah penting di dalam sistem pemerintabgara
kita. Anggota DPR dipilih melalui pemilu yang ditgnakan setiap
5 tahun sekali.

** Arsyad Umar, dkkPendidikan Kewarganegaraan SD/MI untuk kelasHih. 29



Tugas dan wewenang dari DPR adalah membentuk undang
undang yang dibahas dengan presiden untuk mengefsstujuan
bersama, menyusun dan menetapkan anggaran pendageta
belanja negara (APBN) bersama Presiden dengan mneatig@n
pertimbangan DPR, dan melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan UUD RI 1945, undang-undang dan pematura
pelaksanaany?.

c. DPD (dewan perwakilan daerah)

Anggota DPD terdiri atas wakil-wakil Propinsi yadgpilih
melalui pemilu. Setiap propinsi diwakili oleh 4 ngayang tinggal
ditempatnya sendiri.

Tugas dan wewenang DPD yaitu:

1) Mengajukan RUU kepada DPR yang berkaitan otonoreraig
hubungan pusat dan daerah, pembentukan, pemekartam s
penggabungan daerah, pengelolaan sumber daya attaryang
berkaitan dengan pertimbangan kekuasaan pusat.

2) Mengusulkan rancangan undang-undang kepada DPR

3) Memberikan pendapat dan pandangan atas rancangkamgin
undang kepada DPR dan pemerintah.

4) lkut membahas rancangan undang-undang yang berkaita
dengan otonomi daerah, hubungan pusat dan daerah,
pembentukan pemekaran serta penggabungan daerah,
pengelolaan sumber daya alam.

5) Memberikan pertimbangan secara tertulis kepada DRRmM
pemilihan anggota Badan Pemeriksa Keuangan (BPK).

d. BPK (badan pemeriksa keuangan)

BPK (Badan pemeriksa keuangan) memiliki dua tugaisy
1) Memeriksa pengelolaan keuangan Negara
2) Memeriksa pelaksanaan Anggaran Pendapatan belaygard

(APBN)
2. Badan Eksekutif
Badan eksekutif adalah badan yang berfungsi merkaia
Undang-undang yang mendapat persetujuan secaranimsama
antara DPR dengan presiden. Lembaga ini melip@sigen, wakil
presiden, para menteri departemen dan nondepartequdrernur,

bupati/ walikota beserta muspida, camat, dan liegdala desa.
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3. Badan Yudikatif
Badan yudikatif adalah badan yang berfungsi meiigadi
penerapan undang-undang. Lembaga ini meliputi MabkaAgung,

Mahkamah Konstitusi, dan Komisi yudisial. Secaradds tugas dan

fungsi ketiga lembaga tersebut adalah sebagaidierik

a. Mahkamah Agung (MA) berfungsi memberi pertimbanggapada
Presiden tentang pemberian grasi, amnesti, abalsabilitasi yang
merupakan hak preogatif presiden dalam bidang hukmn
samping juga menjalankan tinjauan yudisialdicial review yaitu
melakukan uji peraturan pemerintah yang bertentanigagan UU
yang ada di atasnya.

b. Mahkamah Konstitusi (MK) berfungsi melakukan uji damg-
undang terhadap UUD 1945, menyelesaikan konflikralmbaga
negara dan melakukan pembubaran Partai politik roddakukan
pelanggaran UUD 1945.

c. Komisi Yudisial (KY) berwenang merengkrut dan mdeisi calon
hakim agung. Fungsi pengawasan hakim dari tingkstgadilan
negeri sampai mahkamah agung maupun hakim konstitugy
semula dilakukan oleh komisi yudisial telah di Heta oleh
mahkamah konstitusi sehingga fungsi pengawasan mhaki
dikembalikan ke mahkamah agung di bawah tangguraijawakil
ketua MA bidang yudisial.

Badan atau lembaga penegak hukum yang berada fapgsu
di bawah kendali pemerintahan negara adalah kégolisegara,
kejaksaan agung, dan pengadilan. Yang mana ke&g#dga
tersebut mempunyai fungsi dan tugas yang salingaiian dan
bersifat hierarkis hingga ke tingkat daerah tingkabupaten atau
kota. Sedangkan khusus polisi berada hingga tingkah atau

desa.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
1) Pengertian STAD
STAD merupakan salah satu tipe dalam model penarala
kooperatif untuk mengelompokan campur yang meldratpengakuan
tim dan tanggung jawab untuk pembelajaran indiadggota kelompok .
STAD (Student Team Achievement Divigiamerupakan salah
satu bentuk model pembelajaran cooperative learfiBejajar kooperatif
adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pengajangang



memungkinkan mahasiswa bekerja bersama untuk meamakan
belajar mereka dan belajar anggota lainnya daldompok tersebut.56

STAD merupakan salah satu metode pembelajaran katdpe
yang terdiri dari lima komponen utama yaitu preasnkelas, tim, kuis,
skor kemajuan individual, rekognisi titfPenggunaan pembelajaran
kooperatfi dapat mendukung peningkatan pencapaesigsi siswa, serta
memberikan akibat positif lain, seperti mengembangkubungan antar
kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yamghlelalam bidang
akademik, dan meningkatkan rasa harga diri.

Inti dari kegiatan STAD adalah

a) Mengajar: Guru mempresentasikan pelajaran.

b) Belajar dalam tim: Siswa belajar melalui kegiataarj& dalam
kelompok atau tim mereka dipandu LKS, untuk mersk#a materi
pelajaran.

c) Pemberian kuis: Siswa mengerjakan kuis secaraithdgil dan siswa
tidak beoleh bekerja sama.

d) Penghargaan: pemberian penghargaan kepada sisgabggorestasi
dan tim atau kelompok yang memperoleh skor tingtam kuis.58

2) Langkah-langkah pembelajaran STAD yatu:

a) Guru dapat meminta siswa untuk mempelajari suatkwlpdrahasan
yang akan segera dibahas di rumah masing-masing.

b) Di kelas guru membentuk kelompok belajar yang logten dan
mengatur tempat duduk siswa agar setiap anggotankelk dapat
saling berhadapan.

c) Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok.

d) Anjurkan agar siswa dalam kelompok dapat mengenjah€S secara
berpasangan dua-dua atau tiga. Kemudian saling eunehkg
pekerjaanya diantara teman dalam pasangan tersebut.

e) Bila ada siswa yang tidak dapat mengerjakan LKSatert tim/
kelompok betanggungjawab untuk menjelaskan kepadartya yang
tidak bisa tadi.

f) Bila ada pertanyaan dari siswa mintalah mereka ajakgn
pertanyaan itu kepada teman satu kelompok sebel@emgajukan

kepada guru.

*Etin  Solihatin,Raharjo,Cooperative Learning  Analisis Model Pembelajaran
Ips,Jakarta(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him 4

" Robert E. SlavinCooperatif Learning Teori, Riset, dan Prakterj. Narulati Yusron,
(Bandung; Nusa Media, 2010), him. 143.

8 Amin Suyitno, Pembelajaran Inovatif, (Semarangkufias Matematika dan IPA, 2009),
him. 19

% Deden Marrah Adil, www.dedenbinlaode.web.id/2010s@nerapan-model-pembelajaran-
kooperatif.html



g) Guru berkeliling untuk mengawasi kerja kelompok.

h) Ketua kelompok melaporkan keberhasilan harus mamenetapkan
bahwa setiap anggota kelompok telah memahami dapatda
mengerjakan LKS yang diberikan guru

1) Guru bertindak sebagai narasumber atau fasilitator

j) Setelah selesai mengerjakan LKS secara tuntasngemberikan kuis
kepada semua siswa, dan semua siswa tidak bolehnjdgesama dalam
mengerjakan kuis tersebut.

k) Setelah siswa selesai mengerjakan kuis langsunyyek&i bersama
untuk melihat hasil kuis.

l) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang beaar
kelompok yang memproleh skor tertinggi.

m)Guru memberikan tugas atau pekerjaan rumah seaudiradu tentang
pokok bahasan yang sedang dipelajari.

n) Guru bisa membubarkan kelompok yang dibentuk dama g&swa
kembali ketempat duduknya masing-masing.

0) Guru meminta siswa untuk mempelajari pokok bahgsamemuan
berikutnya.

3) Kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaraADSTStudent

Team Achievement Divisipadalah sebagai berikft:

a) Kelebihan :

1) Dapat meningkatkan kinerja peserta didik dalam ralEsaikan
tugas

2) Siswa yang lambat berfikir dapat dibantu untuk megh iimu
pengetahuannya.

3) Adanya anggota lain yang menghindari kemungkinaswasi
mendapatkan nilai rendah, karena dalam pengeteésam $iswa
dibantu oleh anggota kelompoknya.

4) Menjadikan siswa mampu belajar berdebat, belajardeegarkan
pendapat orang lain, dan mencatat hal-hal yang ddaat untuk
kepentingan bersama.

b) Kekurangan :

1) Adanya ketergantungan sehingga siswa yang lamiikib&dak
dapat berlatih belajar mandiri.

2) Memerlukan waktu yang lama sehingga target penaapai

kurikulum tidak dapat dipenuhi

60 Ina Karlina,  Kelebihan dan Kekurangan Cooperative Learning,
http://xpresiau.com/teroka/artikel-tulisan-pendatik (01 Maret 2012, 14.16).



3) Model pembelajaran STAD bukanlah obat yang palinganab
untuk memecahkan masalah yang timbul dalam kelorkpok
4) Dalil Al Quran yang menganjurkan untuk Gotong ragodalam proses
pembelajaran bukanlah hal baru dalam Islam, kalgdaen mengajarkan
untuk gotong royong dalam kebaikan.
Dalam Al Qur’'an surat Al-Maidah ayat 2:
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“....dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjalegbajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbua das pelanggaran.
dan bertakwalah kamu kepada Allah, SesungguhnyahAMmat berat
siksa-Nya.” (Al-Maidah :2§*

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dapat mgkatkan hasil belajar
Pkn.

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satodel
pembelajaran, yaitu peserta didik bekerja samandadalompok-kelompok
kecil saling membantu belajar satu sama lainnydasgkan STAD merupakan
salah satu tipe dalam model pembelajaran kooparatitk mengelompokan
campur yang melibatkan pengakuan tim dan tangguamgallj untuk
pembelajaran individu anggota kelompok.

Hasil belajar pada dasarnya merupakan perubahgkatinaku. Untuk
memperoleh hasil belajar perlu adanya evaluasi bakijar, yaitu keseluruhan
kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan infojmgsengolahan,
penafsiran dan pertimbangan untuk membuat keputigsdaang tingkat hasil
belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajanag tgdah diterapkan.

Kalangan pendidik harus menyadari bahwa pesertik argemiliki
bermacam-macam cara belajar. Perlu kita sadari dahheses pembelajaran di
dalam kelas merupakan bagian yang sangat pentmgeafadidikan. Sehingga
pembelajaran yang tidak bermutu pada dasarnyadietas dalam kelas itu
akan berdampak sangat luas. Pembelajaran di dats kang bermutu tentu
akan menghasilkan hasil lebih baik.

Dalam hal ini guru memiliki peran yang sangat besklam

mengorganisasi kelas sebagai bagian dari prosedgbgjaran dan siswa

®1 Departemen Agama RAlquran tajwid warna dan teriemahny&akarta: Bumi Aksara,
2002), him. 106.



menjadi subyek yang sedang belajar. Pilihan stradetgam pembelajaran
menjadi sangat penting ketika guru dalam menyiajpkases pengajaran.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam pkajabgn Pkn
akan mengaktifkan peserta didik serta menyadarkserfa didik bahwa Pkn
tidak selalu membosankan. Guru hanya sebagaité&siiuntuk membentuk
dan mengembangkan pengetahuan itu sendiri. Metexiglajaran kooperatif
memanfaatkan kecenderungan peserta didik unutkntbeaksi. Melalui
pembelajaran kooperatif siswa diharapkan dapat mgkatkan kemampuan
berfikir dan motivasi dalam belajara Pkn.

Di awal telah dijelaskan bahwa untuk memperolehl ledajar yang
maksimal bagi peserta didik perlu adanya unsur4uysng mendukung dalam
pembelajaran kooperatif. Unsur-unsur tersebut yadling ketergantungan
positif, tanggungjawab perorangan, tatap muka, kokasi antar anggota,
diskusi, dan evaluasi proses kelompok. Dari masiaging unsur tersebut
akan lebih mengefektitkan kegiatan pembelajaraardabngka mencapai hasil
belajar yang baik.

Dengan demikian pemilihan model pembelajaran yapatt sangat
berpengaruh baik pada saat proses belajar mengajgpun hasil belajarnya.
Artinya antara pemilihan model pembelajaran yapattiéerhadap hasil belajar
Pkn merupakan kegiatan yang saling menunjang,dgagan kata lain bahwa
hasil belajar Pkn tidak dapat dicapai bila tidapate dalam pemilihan model
pembelajaran.

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementadadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melala glang terkumpufi?
Melihat permasalahan diatas dapat dirumuskan hsgosebagai berikut:

Model Pembelajaran STADS{udent Team Achievement Divigiojauh
lebih efektif dibandingkan sebelum menggunakan mpeenbelajaran STAD
(Student Team Achievement Divigipada materi Sistem Pemerintahan Pusat di
kelas IV MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang.

62 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu pendekatan Praktilakarta: Rineka Cipta,
2006), Cet. 13, him. 71.



